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Abstract-- The aims of this study were (1) to find out student opinions in the implementation of Real Work Lectures at the
Merdeka University of Madiun; (2) to find out the process of forming student opinions in the implementation of Real Work
Lectures at the Merdeka University of Madiun; and (3) to determine the factors that influence the formation of student
opinions in the implementation of Real Work Lectures at the Merdeka University of Madiun. This study is a qualitative
descriptive study where the data obtained from the study were analyzed in words without using statistical methods which
were then drawn conclusions. The purpose of descriptive research in this study is to describe student opinions in the
implementation of the Merdeka Madiun University Real Work Lecture. The population or subjects of this study were
students participating in the Real Work Lecture, the Chair of the LPPM, the Chair of the KKN Committee, the KKN Monev
Team, Field Supervisors and Village Heads. Data collection techniques in this study using interviews and observation. While
the analytical method used in this research is to use qualitative analysis methods, namely methods that aim to provide a
comprehensive picture of the subject under study and are not intended to test hypotheses. The conclusion of the study shows
that (1) students’ opinions on the implementation of Real Work Lectures are mostly supportive and some are not; (2) student
opinion is formed by perception. Furthermore, opinions can lead to attitudes in the form of feelings, understanding and
behavior. After the opinion that gives rise to an attitude will lead to an agreement which will later lead to public opinion;
and (3) the factors forming students’ opinions on the implementation of the Real Work Lecture include cultural factors, past
experiences, values held by the community and branching news.

Keywords : Opinion, Students, Real Work Lectures.

I. PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata atau yang lebih dikenal dengan KKN merupakan proses pembelajaran bagi mahasiswa jenjang
Strata Satu (S-1) yang dikembangkan melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam berbagai segi kehidupan
bermasyarakat. Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah suatu bentuk pendidikan dengan cara memberikan pengalaman belajar
kepada mahasiswa untuk hidup di tengah-tengah masyarakat di luar kampus, dan secara langsung mengidentifikasi serta
menangani masalah-masalah pembangunan yang dihadapi oleh masyarakat. (Buku Pedoman Kuliah Kerja Nyata Universitas
Merdeka Madiun, 2019) Pelaksanaan KKN ditujukan untuk menumbuh kembangkan empati dan kepedulian civitas akademika
Universitas Merdeka Madiun terhadap berbagai permasalahan yang riil dihadapi masyarakat dan pembangunan berkelanjutan
yang diperlukan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Disamping itu, kegiatan
KKN diharapkan melahirkan pribadi yang tangguh, unggul, berkepribadian mulia, dan berjiwa kepemimpinan. Untuk itu,
Universitas Merdeka Madiun telah mengembangkan kegiatan KKN, dimana KKN tidak hanya berisi kegiatan kerja civitas
akademika untuk masyarakat tetapi berisi rangkaian kegiatan integratif interdisipliner yang dikemas secara strategis untuk
menyelesaian permasalahan secara tuntas dan dilaksanakan bersama masyarakat dengan memerankan masyarakat sebagai
pelaku penting dan utama serta melibatkan perangkat Desa setempat. Dalam hal ini, mahasiswa diperankan sebagai problem
solver, motivator, fasilitator, dan dinamisator dalam proses penyelesaian masalah dan pembangunan atau pengembangan
masyarakat. Melalui pembaruan konsep tersebut, kehadiran mahasiswa sebagai intelektual muda diharapkan mampu
mengembangkan diri sebagai agen atau pemimpin perubahan yang secara cerdas dan tepat menyelesaikan masalah yang
dihadapi masyarakat. Sebelum pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata, mahasiswa diwajibkan oleh pihak LPPM Universitas Merdeka
Madiun untuk membuat program-program yang nantinya berguna bagi masyarakat dan desa tempat mereka melakukan Kuliah
Kerja Nyata.

Dalam pelaksanaan program, mahasiswa merasakan ketidak sesuaian. Program yang dijalankan membutuhkan tidak
sedikit biaya, salah satu contoh program yang dilaksanakan mahasiswa ialah program pengembangan desa yang tentunya
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mahasiswa diminta untuk memikirkan sendiri apa yang harus dikerjakan atau membuat suatu pembaharuan baik fasilitas,
keindahan desa dan banyak program lainnya yang tetunya membutuhkan dana yang banyak. Mahasiswa yang harus mencari
dana sendiri dengan berbagai macam cara agar program berjalan, merasa terbebani dan kesulitan dalam pendanaan. Sehingga
sebagian mahasiswa membatasi dan hanya menjalankan sebagian program. Hal ini, tentu saja membuat banyak waktu kosong
bagi mahasiswa, dikarenakan program yang dijalankan hanya sebagian saja. Dalam pelaksanaan program, seharusnya
mahasiswa hanya memberikan arahan kepada masyarakat serta ide-ide cemerlang untuk pembangunan desa yang lebih baik.
Tetapi malah masyarakat menyerahkan sepenuhnya program dan tidak banyak mengambil bagian dalam proses berjalannya
program. Ini disebabkan oleh pola pikir serta persepsi masyarakat yang berbeda tentang pelaksanaan KKN itu sendiri.
Masyarakat berpersepsi bahwasanya mahasiswa mau melakukan apapun sesuai keinginan masyarakat.

Masalah yang tidak kalah sering menjadi penghambat berlangsungnya Kuliah Kerja Nyata, yaitu latar belakang budaya
dan nilai-nilai yang dimiliki mahasiswa yang berbeda-beda, terlebih budaya serta nilai-nilai yang dimiliki mahasiswa juga
berbeda dengan lingkungan sekitar Kuliah Kerja Nyata berlangsung dalam hal tersebut menyebabkan cultural shock.
Mahasiswa harus menyesuaikan diri dengan keadaan dan lingkungan sekitar yang baru dikenal. Dalam penjalanan tugas dan
tanggung jawab, ditemukan sebagian kecil Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) yang tidak menjalankan tugasnya. Dosen
Pembimbing Lapangan (DPL)diharuskan meninjau minimal dua kali dalam satu bulan tetapi ada Dosen Pembimbing Lapangan
(DPL) yang hanya meninjau satu kali saja. (Wawancara dengan mahasiswa peserta KKN, 2021).

Permasalah-permasalahan seperti ketidaksesuaian kerap kali dilontarkan mahasiswa KKN namun pada suatu resmi
mahasiswa tidak menyampaikan kritik dan saran secara resmi sehingga pihak pelaksana kegiatan tidak sepenuhnya menyakini
bahwa masalah ini benar-benar ada. Hal-hal seperti masalah diatas yang membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Opini Mahasiswa Dalam Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (Kkn) Di Universitas Merdeka Madiun.”

I1. METODE PENELITIAN

2.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dimana data yang diperoleh dari penelitian dianalisis dengan
kata-kata tanpa menggunakan metode statistik yang kemudian ditarik kesimpulan.Tujuan penelitian deskriptif dalam penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan tentang opini mahasiswa dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata Universitas Merdeka
Madiun.

2.2. Subyek dan Obyek Penelitian

Berkaitan dengan masalah yang diteliti, terlebih dahulu perlu dipahami tentang apa yang dimaksud dengan populasi.
Menurut Sutrisno Hadi (2010:81),populasi adalah “Individu-individu secara keseluruhan yang akan menjadi sasaran suatu
penelitian yang tidak saja manusia tetapi dapat berupa alat, keadaan atau tempat dan atau sebagainya”.

Berdasarkan uraian di atas, maka populas atau subyek penelitian ini adalah mahasiswa peserta Kuliah Kerja Nyata,
Ketua LPPM, Ketua Panitia KKN, Tim Monitoring dan Evaluasi atau Monev KKN, Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dan
Kepala Desa.

Mengingat jumlah populasi terlalu besar, maka perlu diambil sampel penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat
Suharsimi Arikunto (2012:107), yang menyatakan sebagai berikut: “Apabila subyeknya lebih dari 100 (seratus) orang maka
sebaiknya diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih, sedangkan jika subyeknya kurang dari 100 orang, maka
sebaiknya diambil seluruhnya”.

Namun diakhir bukunya menjelaskan bahwa penelitian kualitatif tidak berpatokan terhadap perhitungannya dan
dikembalikan kepada penulis berdasarkan kebutuhan pengumpulan informasi peneliti.

Berdasarkan pendapatSuharsimi Arikunto (2012:107) serta selaras dengan kebutuhan penulis dalam penelitian ini maka
sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari subyek penelitian, yang meliputi:

1) Mahasiswa Peserta Kuliah Kerja Nyata Universitas Merdeka Madiun Tahun 2021 berjumlah 15 orang dari 338 mahasiswa.
2) Ketua LPPM Universitas Merdeka Madiun berjumlah 1 orang

3) Ketua Panitia Pelaksana Kuliah Kerja Nyata berjumlah 1 orang

4) Tim Monev Kuliah Kerja Nyata berjumlah 1 orang.

5) Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) berjumlah 2 orang

6) Kepala Desa tempat pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata berjumlah 5 orang.

Jumlah subyek dalam penelitian ini sebanyak 25 orang. Dengan perbedaan jabatan dan fungsi narasumber yang diminta untuk
wawancara, penulis melakukan wawancara yang tidak berstruktur namun tetap membuat panduan wawancara terlebih dahulu.

2.3. Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang dipergunakan dalam proses pengumpulan data (wawancara secara mendalam) adalah peneliti sendiri,
dengan menggunakan alat bantu seperti alat perekam suara (tape recorder), alat rekam visual (video recorder), alat tulis, serta
lap top untuk menyimpan data hasil penelitian. Metode pengumpulan data untuk penelitian ini adalah wawancara mendalam (in
depth-interview), observasidan dokumentasi.
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2.3.1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. (Lexy
J. Meleong, 2010:186).

Pada dasarnya wawancara mendalam yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan wawancara tidak berstruktur,
meskipun disiapkan pula pedoman untuk melakukan wawancara. Melalui wawancara inilah peneliti menggali data, informasi,
dan kerangka keterangan dari subyek penelitian.

Dalam penelitian ini wawancara mendalam bermakna sebagai strategi utama. Secara lebih rinci peneliti melakukan
kegiatan tanya jawab secara langsung dan mendalam dengan pihak-pihak yang berwenang dengan tetap berpegang pada
interview guide sebagai instrumen utama yaitu:

Wawancara dengan mahasiswa Universitas Merdeka Madiun, dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana opini
mahasiswa terhadap penyelenggaraan Kuliah Kerja Nyata.

2.3.2. Observasi

Observasi adalah studi yang sengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala alam dengan jalan pengamatan
dan pencatatan. (Kartono, 1990:157). Dengan melakukan teknik pengumpulan data melalui observasi, berarti disini peneliti
akan melakukan pengamatan langsung pada objek peneliti, fungsi observasi dalam penelitian deskriptif adalah menjelaskan dan
merinci gejala yang terjadi. Di sini peneliti memiliki bentuk observasi non partisipan (tak partisipan), dalam kata lain Pasif
Partisipan (Passive Participant) yaitu :

“ Means the researcher is present at the scene of action but doesn’t interact or participant”. Jadi dalam hal ini peneliti

datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. “ (Sugiyono, 2005:101).

Dalam konteks penelitian ini, maka peneliti akan mengamati kegiatansehari-hari yang akan dilakukan oleh LPPM selaku

penyelenggara Kuliah Kerja Nyata dalam memberikan layanan kepada mahasiswa peserta Kuliah Kerja Nyata.

2.3.3. Dokumentasi

Selain wawancara dan observasi, peneliti mencari informasi lewat fakta yang sudah ada dan tersimpan dalam bentuk
catatan harian, jurnal, hasil rapat, surat dan lain-lain. Dalam penelitian ini penulis menggunakan data-data resmi dari Buku
Peraturan Yayasan Perguruan Tinggi Merdeka Madiun Nomor 05 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas
Merdeka Madiun, serta Buku Pedoman Kuliah Kerja Nyata Universitas Merdeka Madiun Tahun 2019.

2.4.  Uji Keabsahan Data

Metode analisis data yang digunakan harus sesuai dengan karakteristik dari penelitian kualitatif, yaitu analisis data
secara induktif. Uji keabsahan data digunakan untuk memastikan kebenaran data yang diperoleh. Teknik-teknik yang digunakan
untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini adalah:

1. Ketekunan dan keajegan pengamatan meningkatkan ketekunan dalam wawancara dan observasi maka data dan urutan
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
2. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sumber yang lain. Keabsahan data yang
dilakukan dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk pengecekan dan sebagai pembanding terhadap data
yang didapat. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 3 triangulasi, yaitu:
a. Triangulasi sumber
Membandingkan dan mengecek kembali kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda..
b. Triangulasi metode
Upaya membandingkan temuan data yang telah diperoleh dengan menggunakan suatu metode tertentu, dengan data
yang diperoleh dengan menggunakan metode lain mengenai permasalahan dan sumber yang sama.
c. Triangulasi teori
Triangulasi teori merujuk pada pemakaian perspektif teori yang bervariasi guna dalam menginterpretasikan data yang
sama.(Pawito, 2008:100).

3. Perpanjangan Keikutsertaan

Pada perpanjangan keikutsertaan ini, peneliti sebagai alat ukur dalam mengumpulkan data meliputi observasi dan
wawancara pada berbagai latar dan peristiwa. Hal ini dilakukan guna mempelajari kebudayaan, meaning dan intepretasi dari
permasalahan yang ada.

2.5.  Metode Analisa Data

Menurut Rianto Adi (2004:117), Analisis data merupakan langkah yang terpenting untuk memperoleh temuan-temuan
hasil penelitian. Analisis data yaitu proses pengumpulan data agar dapat ditafsirkan. Analisis data dilakukan pada saat
mengumpulkan data dan setelah pengumpulan data. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan

Volume 23 Nomor 1 Maret 2022, SOSIAL | 3



SOSIAL : Jurnal Peneitian Ilmu-llmu Sosial; ISSN: 2580-1198

Website : http://sosial.unmermadiun.ac.id/index.php/sosial

metode analisis kualitatif yaitu metode yang bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai subjek yang diteliti
dan tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis.
Menurut Miles dan Huberman dalam Basrowi dan Suwandi(2008:209) ada tiga kegiatan yang dilakukan dalam
melakukan analisis data diantaranya dengan:
1 Reduksi Data
2. Tahap ini merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, pengabstraksian dan pentransformasian data kasar yang
diambil dari lapangan. Inti dari reduksi data adalah proses penggabungan dan penyeragaman segala bentuk data menjadi
bentuk tulisan yang akan dianalisis.

3. Penyajian Data

4. Setelah data-data tersebut terkumpul kemudian peneliti mengelompokkan hal-hal yang serupa menjadi kategori atau
kelompok-kelompok agar peneliti lebih mudah untuk melakukan pengambilan kesimpulan.

5. Menarik Kesimpulan

6. Pada tahap ini, peneliti membandingkan data-data yang sudah didapat dengan data-data hasil wawancara dengan subjek

dan informan yang bertujuan untuk menarik kesimpulan.

2.6. Metode Penyajian Data

Menurut Sudaryanto (1993:57), ada dua metode dan teknik penyajian analisis data yaitu metode formal dan informal.
Metode formal adalah metode penyajian dengan menggunakan statistik berupa angka dan tabel, sedangkan metode informal
adalah metode penyajian dengan menggunakan untaian kata-kata biasa agar terkesan rinci dan terurai. Untuk memperoleh hasil
analisis yang lengkap dalam penelitian ini, maka hasil analisis disajikan dengan metode informal dalam bentuk penyajian data
berupa hasil wawancara dan kajian literatur yang terkait dengan penelitian. Penyajian data secara formal dalam penelitian ini
yang berupa penyajian tabel dan gambar bermaksud untuk melengkapi dan memperkaya hasil penelitian.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Opini Mahasiswa Terhadap Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata

Opini adalah sebuah penilaian terhadap sebuah peristiwa dari masyarakat yang mempunyai pandangan tersendiri untuk
menyikapi suatu kejadian atau hal tertentu. Opini dalam penelitian ini terkait dengan penilaian mahasiswa, pelaksana Kuliah
Kerja Nyata, Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) (DPL) dan Kepala Desa terkait dengan kegiatan Kuliah Kerja Nyata.

Dalam pelakasanaan Kuliah Kerja Nyata banyak menimbulkan pendapat atau opini dari masing-masing individu
mahasiswa yang berbeda. Opini yang timbul berupa opini yang mendukung (positif) dan kurang mendukung (negatif).
Mahasiswa yang beropini mendukung dan kurang mendukung pelaksanaan KKN hampir seimbang. Mahasiswa yang kurang
mendukung pada umumnya tidak berani menyampaikan secara terang-terangan terkait dengan pelaksanaan KKN.

Sedangkan pihak yang mendukung dan menyetujui pelaksanaan KKN meliputi Ketua LPPM, Kepala Pusat Pengabdian
Masyarakat, Ketua Panita KKN, Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) (DPL), Tim Monitoring dan Evaluasi KKN serta Kepala
Desa yang menjadi lokasi KKN.

Sebelum melaksanakan Kuliah Kerja Nyata, banyak mahasiswa mengatakan bahwasannya merasa canggung, cemas,
merasa belum kenal dengan lokasi yang nantinya akan menjadi tempat Kuliah Kerja Nyata serta mengeluhkan lokasi yang jauh,
dan takut tidak diterima oleh masyarakat di sekitar Desa tempat berlangsungnya Kuliah Kerja Nyata tersebut. Hal ini seperti
yang disampaikan oleh salah seorang peserta KKN, ia mengatakan bahwa: “ya kami merasa was-was, cemas dan canggung,
membayangkan ketika sudah sampai di lokasi KKN, tidak tahu apa yang harus dilakukan dan bagaimana caranya.”

Kebanyakan mahasiswa merasakan kecemasan sebelum melaksanakan KKN, baik itu karena tempat yang jauh, takut
tidak dapat bersosialisasi dengan lingkungan baru maupun kecemasan karena belum pernah melaksanakan sebelumnya,
sehingga tidak memiliki pengalaman terhadap pelaksanaan KKN tersebut. Hal ini seperti disampaikan oleh seorang mahasiswa
calon peserta KKN, yang mengatakan bahwa:

“saya membayangkan akan merasa kesulitan untuk beradaptasi dan bersosialisasi di tempat KKN, di sebuah desa yang

jauh dari tempat tinggal saya, tidak kenal orang-orangnya, harus tinggal disana dan membuat program kerja dengan

orang-orang yang belum saya kenal.....”

Sebagian kecil mahasiswa lainnya juga mengatakan sebaliknya, mereka sangat antusias sebelum melaksanakan Kuliah
Kerja Nyata tersebut. Hal ini seperti disampaikan oleh salah seorang mahasiswa yang merupakan seorang aktifis ormawa di
kampus, yang mengatakan bahwa:

“saya sangat senang dan berantusias untuk segera terjun ke lokasi KKN, berbaur dan berkoordinasi dengan warga dan

kepala desa yang sebelumnya saya tidak kenal, pasti banyak pengalaman yang akan saya peroleh, itulah mengapa saya

ingin segera mengikuti program KKN ini.”

Adanya opini yang pro dan kontra dan mahasiswa peserta KKN ini adalah hal biasanya, karena mereka akan menghadapi
tantangan dan permasalahan baru yang tidak mereka peroleh di lingkungan kampus.
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3.2.  Proses Pembentukan Opini Terhadap Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata

Proses pembentukan opini ini digambarkan mulai dari persepsi seseorang sehingga terbentuk suatu opini masing-masing
individu yang akan melahirkan pendirian seseorang serta sikap baik berupa perasaan, pengertian dan tingkah laku sehingga
tercipta kesepakatan dan pada akhirnya terbentuk suatu opini publik yang mendukung maupun menolak.

3.2.1. Persepsi

Pada saat melakukan wawancara dengan mahasiswa peserta KKN, penulis menanyakan apa yang dirasakan sebelum
kegiatan ini berlangsung. Sebagian besar menyatakan bahwa sudah bertanya dengan kakak tingkat mengenai kegiatan KKN itu
sendiri. Namun apa yang mereka dapatkan adalah gambaran-gambaran yang kurang baik seperti kendala-kendala yang dihadapi
pada saat kegiatan, kesulitan apa yang mereka rasakan pada saat terjun dilapangan, sehingga hal ini menimbulkan ketakutan dan
kecemasan bagaimana apabila nanti menemui kesulitan yang diceritakan oleh kakak tingkatnya.

Sebagian mahasiswa lainnya justru memberikan feedback yang berbanding terbalik dari mahasiwa lainnya, yakni mereka
ingin segera melaksanakan KKN dengan alasan mengikuti kegiatan yang diharuskan terjun ke daerah dan mengenal hal baru
adalah ketertarikan tersendiri, dimana mereka akan mengenal orang baru yang akan memberikan pengalaman baru juga.

3.2.2. Opini Menimbulkan Sikap

Setiap opini yang muncul dari seseorang akan menimbulkan sikap yang dapat berupa perasaan seseorang, pengertian
akan sesuatu hal dan tingkah laku sebagai akibat dari suatu kegiatan.

Mahasiswa beropini terhadap lingkungan yang baru dihadapi dan dialaminya. Saat melaksanaakan Kuliah Kerja Nyata
banyak mahasiswa yang mengeluhkan tentang lingkungan baru yang didapat. Mahasiswa harus beradaptasi serta bersosialisasi
baik dengan individu di dalam kelompok sendiri, maupun bersosialisasi dengan masyarakat sekitar. Serta dengan lingkungan
berbeda, dengan lingkungan yang sudah biasa mahasiswa jalani sebelumnya. Sehingga tidak heran banyak permasalahan-
permasalahan yang terjadi dalam penyesuaian lingkungan ini.

Pada umumnya saat awal melaksankan KKN kebanyakan mahasiswa mengalami kesulitan beradaptasi dan bersosialisai
dengan teman baru serta lingkungan masyarakat desa. Sehingga mahasiswa harus dapat menyesuaikan diri agar tidak
mendapatkan masalah dalam pelaksanaan KKN. Disamping kesulitan yang dirasakan, mahasiswa juga merasakan hal positif
dari pelaksanaan KKN yaitu kemandirian setelah melaksanakan KKN.

Mahasiswa sebelum KKN belum terbiasa melakukan pekerjaan rumah sendiri, tetapi setelah melaksakan KKN dapat
melakukannya sendiri serta dapat lebih membuka diri dan tidak pemalu lagi.

Opini yang diungkapkan oleh mahasiswa ada yang berupa kesulitan, permasalahan dan hambatan yang terjadi disaat
KKN serta manfaat kebaikan setelah terlaksananya KKN. Ada juga mahasiswa merasakan sebaliknya. Mahasiswa beropini
tidak merasa kesulitan yang berarti, selama menjalankan KKN, seperti yang dituturkan oleh salah seorang mahasiswa yang
kebetulsan berasal dari desa, ia mangatakan bahwa:

“KKN sepertinya kayak saya pulang ke tempat tinggal saya sendiri, karena memang saya berasal dari desa, tidak banyak

masalah yang saya jumpai, mudah berkomunikasi dengan warga maupun kepala desa dan tokoh masyarakat seperti pak

kamituwo, pak ketua RT karena itu kebiasaan saya ketika di desa tempat tinggal saya, karena saya kebetulan juga
anggota karang taruna di desa, alhamdulilah KKN saya lancar....”

Tetapi tetap saja banyak mahasiswa yang mengeluhkan kesulitan pada awal beradaptasi dan bersosialisasi dengan teman
dan lingkungan barunya. Seperti yang disampaikan oleh mahasiswa peserta KKN, yang mengatakan:

“saya sangat kesulitan ketika harus beradaptasi pada saat KKN berlangsung, sulit untuk berkoordinasi dengan teman-

teman satu kelompok peserta KKN dan sulit untuk melakukan komunikasi dan koordinasi dengan warga masyarakat dan

tokoh masyarakat desa di tempat KKN, sehingga banyak kendala yang saya hadapi pada saat KKN berlangsung.”

3.2.3. Kesepakatan Menimbulkan Opini Publik
a. Prasarana dan Transportasi

Prasarana dan Transportasi merupakan hal yang penting dalam berjalannya Kuliah Kerja Nyata, karena setiap hari
dan setiap waktu, mahasiswa pasti menggunakan prasarana dan transportasi yang ada di tempat berlangsungnya Kuliah
Kerja Nyata (KKN).

Dalam penggunaan prasarana dan transportasi sebagian besar mahasiswa sangat mengeluhkan prasarana dan
transportasi yang ada. Banyak mahasiswa yang mengeluhkan tentang sulitnya untuk mendapatkan tempat pemondokan
yang layak dan representatif sesuai keinginannya, kesulitan untuk mendapatkan air bersih, tempat posko KKN yang
kurang layak, jalan desa yang jelek, sinyal internet yang tidak lancar serta penerangan listrik yang tidak maksimal. Hal
ini seperti yang disampaikan salah seorang mahasiswi yang berasal dari kota, ia mengatakan bahwa:

“tempat pemondokan KKN yang saya tempati sangat sederhana dan kurang bersih, demikian juga dengan ketersediaan
air, kamar mandi yang menurut saya masih jauh dari apa yang saya inginkan, penerangan listrik juga sangat kurang,
apalagi sinyal internet sering ada gangguan, hal ini yang membuat saya tidak nyaman....”

Volume 23 Nomor 1 Maret 2022, SOSIAL | 5



SOSIAL : Jurnal Peneitian Ilmu-llmu Sosial; ISSN: 2580-1198

Website : http://sosial.unmermadiun.ac.id/index.php/sosial

Transportasi umum di sekitar desa sangat sulit didapatkan karena jauh dari jalan utama yang menghubungkan

kecamatan dan ibu kota kabupaten. Bahkan sebagian mahasiswa memutuskan untuk membawa kendaraan pribadi
mereka sebagai transportasi untuk kegiatan kelompok KKN. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah koordinasi bagi
mahasiswa pada saat pelaksanaan KKN. Seperti yang disampaikan oleh salah seorang koordinator desa (Kordes) di salah
satu lokasi KKN, ia mengatakan bahwa:
“lokasi KKN kami jauh dari ibukota kecamatan dan ibukota kabupaten sehingga tidak ada angkutan umum. Sehingga
untuk mengatasi hal ini dan untuk mempermudah koordinasi dengan berbagai pihak baik kepala desa dan tokoh
masyarakat yang rumahnya jauh dengan posko KKN dan juga untuk memudahkan kami melakukan koordinasi dengan
panita KKN di kampus, kami berinisiatif membawa kendaraan sendiri....”

b. Program
Pelaksanaan program harus dilaksanakan pada saat Kuliah Kerja Nyata berlangsung. Karena dengan berjalannya
program mahasiswa bisa langsung memberikan pengabdian kepada masyarakat sekitar desa. Terkait dengan program kerja
KKN, terdapat hal-hal yang menjadi keluhan mahasiswa, seperti berikut ini.
“kami kesulitan dan tidak percaya diri dalam menyusun program kerja KKN, karena keterbatasan pengalaman ide dan
gagasan, apalagi dosen pembimbing kami yang jarang ke lokasi KKN, sehingga kesulitan untuk konsultasi dan
mendiskusikan program kerja yang sudah kami susun bersama dengan teman-teman peserta KKN yang lain....”

Dalam pelaksanaan program mahasiswa banyak mengalami hambatan baik dari pendanaan untuk penjalanan program,
serta program yang telah di rencanakan tidak sesuai dengan tempat atau lokasi KKN. Dengan adanya hambatan dana, malah
mahasiswa membatasi program yang akan dijalani dengan hanya melaksanakan sebagian program saja karena terhalang oleh
dana. Hal ini seperti yang disampaikan salah satu peserta KKN, sebagai berikut:

“kesulitan terbesar untuk mewujudkan program kerja kkn yang kami susun bersama adalah pada ketersediaan dana, kami

sudah sepakat dengan peserta lain untuk ‘urunan’ dan mencari sponsor untuk mendanai program kami, namun tetap

belum mencukupi....”

Disaat pelaksanaan program, mahasiswa mengalami kesulitan dalam menghadapi tuntutan dari masyarakat sekitar.
Karena masyarakat berpresepsi bahwasannya mahasiswa datang ke Desa untuk mengabdi sepenuhnya ke masyarakat dengan
mengikuti semua yang diinginkan masyarakat. Masyarakat juga mempunyai pola pikir mahasiswalah yang sepenuhnya yang
menjalankan program, sedangkan masyarakat hanya menerima hasil saja, seperti yang disampaikan oleh salah seorang
mahasiswa peserta KKN berikut ini.

“warga desa tempat kkn berlebihan, kami mahasiswa dikira banyak uangnya, sechingga warga desa berpendapat bahwa

mahasiswa dapat mewujudkan keinginan dan anggannya, padahal kami memiliki banyak keterbatasan terkait pendanaan

program dan lain sebagainya. Masyarakat desa juga sulit untuk diajak berpartisipasi dalam mendukung program kami,
karena mereka beranggapan itu urusan mahasiswa kkn dan bukan urusan warga desa....”

Adanya kesalahpahaman warga desa terkait dengan pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata yang dilaksanakan oleh mahasiswa
merupakan permasalahan serius yang harus diluruskan oleh berbagai pihak, baik oleh pihak kampus maupun oleh Pemerintah
Daerah. Sehingga hal ini tidak menjadi hambatan bagi mahasiswa untuk mengimplementasikan program kerjanya dalam
memberikan sumbangsih untuk kemajuan Desa. Program kerja tidak harus dalam bentuk program-program kerja fisik saja,
tetapi dapat dalam bentuk pemberdayaan masyarakat Desa.

c. Penerapan lImu

Kuliah Kerja Nyata pada dasarnya merupakan bentuk pengabdian nyata mahasiswa kepada masyarakat. Setelah
mendapatkan materi perkuliahan yang senantiasanya dapat berguna didalam lingkungan masyarakat itu sendiri. Dalam kegiatan
pengabdiannya pada masyarakat, mahasiswa memberikan pengalaman ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan agama untuk
memberikan pengarahan agar dapat memecahkan masalah dan menanggulanginya secara tepat.

Kegiatan pengabdian KKN ini dilaksanakan salah satunya bertujuan untuk menerapkan ilmu yang telah didapat
mahasiswa pada saat mengikuti mata kuliah di semester sebelumnya, diterapkan langsung kelapangan yang sesungguhnya.

Pada kegitan pengabdian kepada masyarakat, mahasiswa berharap ilmu yang telah mereka miliki dan dipelajari dibangku
perkuliahan dapat teraplikasikan sepenuhnya. Namun pada saat terjun ke lokasi KKN tidak semua ilmu dapat teraplikasikan
karena tidak adanya wadah.

d. Penilaian dan Peninjauan

Dalam penilaian baik yang diberikan oleh pihak Desa maupun oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) (DPL) terjadi
ketidak adilan yang mengecewakan mahasiswa. Dipenilaian ini umumnya, mahasiswa yang kecewa kepada Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL), karena dirasakan tidak objektif oleh mahasiswa dalam memberi penilaian akhir KKN. Padahal mahasiswa
sudah berusaha sebaik-baiknya menjalankan KKN dan telah banyak mengeluarkan tenaga dan uang untuk KKN. Mereka
merasa nilai diberikan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) tidak sebanding dengan yang telah dilakukan mahasiswa.
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Pada saat peninjauan oleh Tim Monitoring dan Evaluasi Kuliah Kerja Nyata, terdapat penyimpangan yang dilakukan
oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) (DPL). Ditemukan ada DPL, yang sama sekali tidak meninjau mahasiswa yang
sedang melaksankan KKN. Tidak hanya itu saja, pada saat perkenalan pertama, ada salah seorang DPL tidak muncul dan
menghadiri acara perkenalan dan koordinasi pertama antara DPL dengan mahasiswa yang dibimbingnya. Hal ini seperti yang
disampaikan oleh salah seorang anggota Tim Monev KKN, beliau menyampaikan sebagai berikut:

“sangat disayangkan ketika mahasiswa membutuhkan kehadiran Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), yang

bersangkutan jarang meninjau di lokasi kkn, ini sangat memprihatinkan, disatu sisi kita menuntut mahasiswa aktif di

lokasi kkn tetapi ironisnya disisi lain masih ada saja Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) tidak dapat memenuhi tugas

dan kewajibannya dengan baik. Hal ini tentu menjadi catatan tersendiri dalam pelaksanaan kuliah kerja nyata.....”

3.3.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Opini Mahasiswa Terhadap Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata
Opini mahasiswa terhadap pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata banyak dipengaruhi beberapa faktor. Adapun faktor penentu
yang mempengaruhi terbentuknya opini mahasiswa terhadap Kuliah Kerja Nyata, antara lain:

3.3.1. Latar Belakang Budaya

Latar belakang budaya adalah merupakan hal mempengaruhi opini mahasiswa, karena budaya merupakan hal yang
sensitif. Dengan terlaksananya KKN di tempat yang tidak dikenal dan belum pernah dikunjungi, pastinya dengan latar belakang
budaya yang berbeda yang dimiliki oleh mahasiswa dengan yang dimiliki masyarakat sekitar. Adaptasi latar belakang budaya,
sungguhlah sangat dikeluhkan oleh mahasiswa, baik itu menyatukan budaya antar individu mahasiswa dalam satu kelompok,
apalagi dengan masyarakat sekitar yang sangat jauh berbeda latar belakang budayanya. Kultur atau budaya mahasiswa yang
sebagian berasal dari lingkungan perkotaan tentu sangat berbeda dengan budaya masyarakat desa tempat lokasi Kuliah Kerja
Nyata. Hal ini seperti yang disampaikan oleh salah seorang mahasiswi yang kesehariannya tinggal di pusat kota, ia
menyampaikan sebagai berikut:

“kesulitan saya ketika di lokasi kkn adalah beradaptasi dengan masyarakat setempat, hal ini tentu merupakan kendala

saya dalam melaksanakan program kerja yang sudah saya susun dengan teman-teman lainnya.”

3.3.2. Pengalaman Masa Lalu

Pengalaman merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia sehari-harinya. Pengalaman juga sangat
berharga bagi setiap manusia, dan pengalaman juga dapat diberikan kepada siapa saja untuk digunakan dan menjadi pedoman
serta pembelajaran manusia.

Menurut Kotler (2005:217) pengalaman adalah pembelajaran yang mempengaruhi perubahan perilaku seseorang.
Sedangkan Irawan dan Farid (2000:45) pengalaman adalah proses belajar yang mempengaruhi perubahan dalam perilaku
seseorang individu.

Pengalaman masa lalu ialah hal-hal yang telah didapat atau dirasakan setalah mengalaminya dimasa yang lalu.
Pengalaman ini, dapat dirasakan apabila telah berlalu dan telah terlaksana sebelumnya. Dalam pengalaman masa lalu ini,
merupakan salah satu yang membentuk opini mahasiswa terhadap pelaksanaan KKN itu sendiri. Dengan adanya pengalaman
dimasa lalu, membentuk bermacam-macam opini mahasiswa tentang pelaksanaan KKN itu sendiri. Jikalau pengalaman itu baik,
maka mahasiswa sangat senang dan setuju adanya KKN dimasukkan didalam mata Kuliah Kerja Nyata.

Sebelum KKN ini berlangsung, mahasiswa merasa bahwa KKN ini terasa menakutkan karena cerita pengalaman masa
lalu yang kakak tingkatnya ceritakan bahwa ada beberapa kendala saat melaksanakan KKN entah kendala karena tidak
terealisasinya semua program kerja karena faktor keterbatasan dana, tidak setujunya warga desa/aparat desa dengan kegiatan
yang sebelumnya sudah disetujui, dan mahasiswa dianggap sebagai pendonor dana, pelaksana tenaga dan pelaksana kegiatan.

3.3.3. Nilai-Nilai Yang Dianut

Menurut Steeman (dalam Adisusilo, 2013:56) nilai adalah sesuatu yang memberi makna dalam hidup, yang memberi
acuan, titik tolak dan tujuan hidup. Nilai adalah sesuatu yang dijunjung tinggi, yang dapat mewarnai dan menjiwai tindakan
seseorang. Nilai itu lebih dari sekedar keyakinan, nilai selalu menyangkut pola pikir dan tindakan, sehingga ada hubungan yang
amat erat antara nilai dan etika.

Nilai-nilai yang dianut merupakan norma-norma atau aturan yang dimiliki oleh masyarakat dan desa yang menjadi
lokasi atau tempat pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata. Nilai-nilai yang dimiliki desa maupun masyarakatnya wajib untuk ditaati
oleh mahasiswa di saat KKN itu berlangsung. Walaupun nilai-nilai tersebut tidak sesuai dengan nilai-nilai yang dimiliki oleh
mahasiswa itu sendiri. Hal ini disampaikan oleh salah seorang mahasiswa sebagai berikut:

“sebagai mahasiswa peserta kkn, kita harus menghormati nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat setempat, meskipun

kadang kala tidak sesuai dengan prinsip dan nilai-nilai yang telah kita miliki...”

3.3.4. Berita Yang Bercabang

Menurut Romli (2014:3), Berita (news) adalah sajian utama sebuah media massa di samping views (opini). Mencari
bahan berita kemudian menyusunnya merupakan tugas pokok wartawan dan bagian redaksi sebuah penerbitan pers (media
massa).
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Sedangkan berita yang bercabang dalam penelitian ini adalah berita yang berkembang di sekitar mahasiswa yang belum
jelas kebenarannnya. Tetapi berita yang bercabang ini juga sangat mempengaruhi opini mahasiswa khususnya terkait dengan
pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata tersebut. Banyak berita buruk yang tersebar pada mahasiswa dari kakak tingkat sehingga

mahasiswa memiliki anggapan jika KKN ini menakutkan dan banyak kendala.
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V. KESIMPULAN

Kesimpulan
Fokus penelitian ini adalah bagaimana opini mahasiswa terhadap pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata di Universitas

Merdeka Madiun. Adapun kesimpulan hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1.

4.2.

Opini mahasiswa terhadap pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata adalah sebagian besar opini mendukung yang berupa
perasaan ingin segera melaksanakan kegiatan KKN agar segera berinteraksi dengan orang baru baik peranggkat desa
atau warga desa, dan sebagian tidak mendukung karena informasi yang berkembang dikalangan mahasiswa banyak
sekali kendala dan masalah-masalah yang harus dihadapi.

Opini terbentuk dengan adanya persespsi.

Sebelum melakasanakan Kuliah Kerja Nyata, banyak mahasiswa merasa cemas dan canggung, karena belum kenal
dengan lokasi yang nantinya akan menjadi tempat Kuliah Kerja Nyata serta mengeluhkan lokasi yang jauh, dan takut
tidak diterima oleh masyarakat disekitar desa tempat berlangsungnya Kuliah Kerja Nyata (KKN).

Selanjutnya opini dapat menimbulkan sikap yang berupa perasaan, pengertian dan tingkah laku, itu dapat tercermin dari
sebagian besar ada perasaan yang senang dan pengertian yang baik terhadap pandangan pelaksanaan KKN karena
mendapat pengalaman baru yakni bisa lebih mandiri setelah melaksanakan KKN.

Setelah adanya opini yang menimbulkan sikap akan berujung kepada kesepakatan yang nantinya menimbulkan opini
publik. Opini publik ini bukan hanya opini mendukung dan kurang mendukung dari mahasiswa yang telah melaksanakan
KKN. Akan tetapi opini mendukung dari pihak LPPM, DPL serta Kepala Desa juga termasuk dari bagian opini publik.
Faktor pembentuk opini mahasiswa terhadap pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata meliputi faktor budaya, pengalaman masa
lalu, nilai-nilai yang dianut masyarakat dan berita bercabang.

Setelah mahasiswa melaksanakan kegiatan KKN, banyak sekali yang merasakan manfaat atas kegiatan ini, yang tadinya
memiliki asumsi kurang baik terhadap pelaksanaan KKN, mereka malah menemukan hal baru yakni bisa lebih mandiri
dalam beraktifitas dan dalam hal lainnya, ini merupakan bekal yang didapat dari kegiatan KKN untuk masa yang akan
datang.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis melalui wawancara mendalam dan observasi lapangan. Ada

beberapa masukan dan saran dari penulis untuk penyelenggara Kuliah Kerja Nyata di Universitas Merdeka Madiun, antara lain;

1.

Sebelum pelaksanaan kuliah kerja nyata, sebaiknya mahasiswa tidak hanya diberi materi pembekalan teori terkait dengan
pelaksanaan KKN, mahasiswa peserta KKN juga mendapatkan pembekalan mental dengan memberikan materi
psikologi. Sehingga mahasiswa siap apabila nantinya ditempatkan di lokasi KKN yang benar-benar asing bagi
mahasiswa. Serta pembekalan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) agar tidak ada lagi catatan kurang aktifnya DPL
pada pelaksanaan KKN yang akan datang.

Hendaknya Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dapat aktif mendampingi mahasiswa dalam menyusun program,
melaksanakan program dan mengevaluasi program kerja di lokasi KKN.

Mahasiswa harus dapat menjaga sikap dan mentaaati nilai-nilai dan semua aturan yang berlaku di desa tempat
pelaksanaan KKN. Sehingga nantinya tidak akan mendapatkan kesulitan dalam menjalankan program kerja KKN yang
telah disusun.

Hendaknya biaya KKN tidak terlalu tinggi sehingga tidak berkembang opini negatif pada mahasiswa terkait pelaksanaan
KKN.

Sebaiknya LPPM selaku penyelenggara pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata memberikan sarana seperti kotak saran yang
dapat menampung.
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